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ABSTRAK

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor yang sedang mengalami
perkembangan pesat, adanya pariwisata dapat membuka peluang usaha bagi
masyarakat, sehingga dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
suatu daerah. Pariwisata dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan,
sosial dan budaya masyarakat. Maka, perlu alternatif pariwisata berupa
ekowisata. Ekowisata merupakan pariwisata berbasis alam yang memiliki
konsep konservasi, pelestarian hayati dan budaya. Tetapi masih banyak
ekowisata yang tidak memenuhi konsep tersebut, oleh sebab itu penting
suatu ekowisata melakukan sertifikasi untuk memastikan berjalannya
pelestarian hayati di daerah. Sertifikasi dapat dilakukan dengan kriteria dan
standar Global Sustainable Tourism Council (GSTC) vyang digunakan
sebagai indikator secara global. Indonesia membentuk kriteria dan
indikator yang dituliskan di dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor
14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan,
yang diadaptasi dari GSTC. Untuk memberi penghargaan bagi kelayakan
atau kualitas dari suatu ekowisata dan pariwisata berkelanjutan, maka
dibentuknya Indonesia  Sustainable  Tourism Award (ISTA). Adanya
penelitian ini berguna untuk menjadikan suatu ekowisata dapat berjalan
optimal dengan menggunakan penilaian ISTA. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data diambil dengan melakukan
pra-wawancara  semi-terstruktur, kuesioner berdasarkan kriteria  ISTA,
observasi lingkungan, Focus Group Discussion (FGD), dan data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa wisata Adat Osing Kemiren
belum memenuhi persyaratan ISTA dalam aspek lingkungan. Lima
permasalahan utama yang terjadi di desa ini, yaitu permasalahan sampah
dan limbah, penggunaan lahan produktif yang berlebihan, munculnya
polusi, penyebab kepadatan penduduk, dan eksploitasi tanaman bendo
(Artocarpus  Elasticus). Oleh karena itu perlu menerapkan berbagai
strategi dan solusi sebagai pemecahan masalah dan dapat diterapkan
didalam sistem ekowisata.

Kata kunci: Pariwisata berkelanjutan; ekowisata; Indonesia Sustainable
Tourism Award (ISTA); Global Sustainable Tourism Council (GSTC)



ABSTRACT

Tourism has become one of rapidly developing sector in Indonesia, the tourism
itself brought many economical opportunities to locals and the country. However,
tourism has created negative impacts on environment, social, and local culture,
therefore it is necessary to find an alternative of the tourism in form of ecotourism.
Ecotourism is a form of tourism based on conservation, biological and cultural
preservation. In order to objectify the concept of ecotourism and ensure the
sustainability of the biological conservation, certification is an important
requirement's thing. The certification can be done with the standard of the Global
Sustainable Tourism Council (GSTC). Indonesia established the criteria and
indicators that adapted from the GSTC that written in minister of tourism regulation
number 14 of 2016 concerning the guidelines sustainable tourism destination. The
Indonesia sustainable tourism award (ISTA) was formed to reward the feasibility
and quality of ecotourism. This study aim is useful to create an ecotourism that can
run optimally by using the ISTA assessment. This study applied a qualitative
method and the data was conducted by semi - structured pre- interview,
questionnaires based on ISTA criteria, environmental observations, Focus Group
Discussion (FGD) and secondary data. The result showed that the osing kemiren
traditional tourism village didn't meet the ISTA requirement on the environmental
aspects. The main problems are waste management, polution, excessive use of
productive land, population density, and exploitation of bendo plant (Artocarous
Elasticus). Therefore the implementation of various strategies and solution is
necessary to solve the problem in the ecotourism systems.

Keywords: sustainable tourism; ecotourism; Indonesia Sustainable Tourism
Award (ISTA); Global Sustainable Tourism Council (GSTC)
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATARBELAKANG

Banyuwangi merupakan kabupaten yang memiliki potensi alam dan budaya
yang melimpah dan mampu mengundang ketertarikan bagi para wisatawan lokal
maupun mancanegara. Banyuwangi adalah salah satu kabupaten yang gencar
mengembangkan pariwisata. Pariwisata merupakan sektor yang menguntungkan
bagi masyarakat dan pemerintahan. Pariwisata mampu mengangkat ekonomi dan
relasi antara masyarakat dengan pemerintah dan diharapkan adanya keberlanjutan
pariwisata mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pariwisata yang
dikembangkan oleh Banyuwangi adalah ekowisata. Menurut Anup (2016),
ekowisata merupakan bentuk pengembangan pariwisata alternatif yang berada di
kawasan alam. Adanya pariwisata yang berada dikawasan alami menyebabkan
munculnya pengaruh buruk bagi alam, misalnya adalah eksploitasi sumber daya
alam, terjadinya polusi, hilangnya warisan budaya, dan perilaku menyimpang pada
lingkungan dan manusia (Chen, 2015). Pemecahan masalah yang tepat untuk
mencegah dan mengatasi pengaruh buruk yang berkelanjutan adalah dengan
menjadikan suatu wisata alami menjadi destinasi ekowisata. Desa Wisata Adat
Osing Kemiren merupakan salah satu desa wisata yang ada di Banyuwangi. Desa
wisata yang mengangkat ekowisata berbasis kebudayaan asli dari Banyuwangi,
yaitu kebudayaan Osing. Berdasarkan kebudayaan maka untuk pengembangan
ekowisata dan desa wisata, peran masyarakat sangat dibutuhkan. Pengembangan
ekowisata yang dilakukan desa ini, diharapkan tidak merubah nilai dan keaslian
budaya yang telah turun-menurun. Pengembangan ekowisata bertujuan agar desa
memiliki kualitas yang baik dalam aspek lingkungan, budaya, sosial, dan ekonomi
berbasis masyarakat lokal (Permadi, 2018).

Pengembangan ekowisata perlu adanya sistem sertifikasi yang menjamin
pelestarian alam dan keberlanjutan pengembangan ekowisata melalui masyarakat,
pemerintah dan wisatawan (Cretu & Stefan, 2015). Penulis tersebut juga
mengatakan bahwa, berdasarkan World Tourism Organization (WTQ), suatu
destinasi ekowisata harus dapat memenuhi syarat-syarat akreditasi, sebagai berikut:



menjadi tempat konservasi alam; mampu memberdayakan masyarakat lokal;
memiliki pendidikan karakter dan mampu menghargai alam; mampu mengatasi
permasalahan ditengah wisatawan dan masyarakat lokal; meminimalkan dampak
negatif pariwisata terhadap aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi. Dengan
adanya berbagai syarat tersebut, maka sertifikasi ini perlu untuk dilakukan di
berbagai kawasan wisata. Global Sustainable Tourism Council (GSTC) merupakan
suatu lembaga yang dibentuk untuk memberikan pemahaman tentang pariwisata
berkelanjutan. GSTC memiliki kriteria dan standar global yang berguna untuk
memberikan akreditasi internasional untuk destinasi dan pariwisata. Terbentuknya
kriteria dan standar GSTC berguna agar dampak negatif pariwisata pada
lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi dapat dicegah dan dihilangkan (GSTC,
2021). Sehingga unsur keberlanjutan dalam pariwisata atau suatu destinasi dapat
berjalan dengan optimal, kriteria GSTC digunakan sebagai dasar yang mendukung
unsur keberlanjutan, terdapat empat dasar keberlanjutan vyaitu, pengelolaan
keberlanjutan, sosial, budaya dan komunitas, serta lingkungan. Pembentukan
kriteria GSCT berawal pada tahun 2008, dengan melakukan peninjauan lebih dari
60 sertifikasi pariwisata, dan menganalisis lebih dari 4.500 kriteria. Pada November
tahun 2013, hasil kriteria yang dibentuk olen GSTC diinformasikan ke berbagai
destinasi pariwisata, agar dijadikan sebagai standar keberlanjutan yang dasar di
dunia untuk mengatur kinarja suatu destinasi pariwisata. Kemudian, pada Desember
2019 terbentuk kriteria GSTC versi 2 yang dapat membantu dan memandu destinasi
untuk menerapkan kriteria yang dapat membawa destinasi untuk mengambil andil
dalam agenda 2030 untuk pembangunan berkelanjutan dan 17 Sustainable
Development Goals (SDGs) yang telah di tentukan oleh perserikatan bangsa-bangsa
(PBB) (GSTC, 2021).

Indonesia menjadi salah satu negara yang ingin mengembangkan suatu
destinasi atau pariwisata menjadi berkelanjutan. Oleh karena itu, Indonesia
mengembangkan kriteria GSTC, kemudian diadopsi oleh Kementerian Pariwisata
Indonesia menjadi Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) dan telah
disesuaikan dengan kondisi dan keadaan pariwisata di Indonesia (Lemy, dkk.,

2019). Kriteria dan indikator telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri



Pariwisata No. 14 Tahun 2016 Tentang Pedoman Destinasi  Pariwisata
Berkelanjutan (Bunakov dkk., 2015). Peranan penting Indonesia Sustainable
Tourism Award (ISTA) adalah menjadi penilaian tentang sertifikasi atau kualitas
suatu pariwisata berkelanjutan. Adanya penerapan sistem penilaian Indonesia
Sustainable Tourism Award (ISTA) di berbagai kawasan pariwisata yang nantinya
akan berguna untuk menjadi indikator uji kelayakan dan bahan evaluasi bagi
pemerintah, masyarakat, dan wisatawan. Sehingga, pemerintah masyarakat, dan
wisatawan dapat bersama-sama saling membantu untuk mewujudkan suatu
kawasan pariwisata yang bertahan di masa yang akan datang dan dapat
menyejahterakan masyarakat.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dampak negatif dari adanya aktivitas pariwisata menyebabkan munculnya
berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi. Lingkungan merupakan aspek
terpenting dalam kehidupan masyarakat. Pembentukan strategi merupakan cara
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Indonesia Sustainable
Tourism Award (ISTA) dapat menjadi salah satu motivator untuk membentuk
strategi yang mampu dilakukan secara optimal dalam aspek lingkungan, serta
sosial, budaya dan ekonomi. Dengan penerapan kriteria ISTA dapat menjadikan

suatu destinasi wisata tetap berkelanjutan.

1.3 TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan ISTA sebagai penilai kualitas

dari ekowisata dari aspek sosial-budaya, lingkungan, dan ekonomi masyarakat.
Serta, dengan adanya penelitian ISTA dapat memberikan pengetahuan atau
edukasi kepada masyarakat untuk mengembangkan ekowisata dan dapat menjadi
bahan evaluasi untuk pemerintah daerah atau daya warga agar menjadikan suatu

wisata alam lebih optimal dan terjaga.

1.4 MANFAAT

Hasil dari penelitian ini berguna sebagai pengembangan keberlanjutan
ekowisata agar dapat berjalan lebih optimal dan baik dengan menjadikan standar

dan kriteria ISTA sebagai acuan ekowisata di Desa Wisata Adat Osing Kemiren.



Sehingga penelitian ini mampu meningkatkan kualitas ekowisata dari aspek
lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi yang bermanfaat untuk kesejahteraan

pemerintah, masyarakat, dan wisatawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesadaran masyarakat merupakan sutau hal yang penting. Memiliki
kesadaran akan lebih mudah untuk menjalankan strategi yang telah dibentuk, untuk
menjadikan ekowisata jauh lebih baik. Berdasarkan hasil focus group discussion
(FGD) dapat dilihat bahwa kesadaran pada masyarakat yang masih kurang,
sehingga mengakibatkan perbaikan lingkungan kurang dapat berjalan dengan
efektif. Selain itu, adapun pihak pengelola, daya warga dan masyarakat juga harus
saling memberikan ide, gagasan dan masukan agar lebih saling mengerti kemauan
masing-masing individu dan dapat memudahkan untuk perancangan perbaikan
lingkungan dan alokasi dana, sehingga perbaikan akan cepat dilakukan. Penilaian
ISTA mampu untuk memotivasi masyarakat, daya warga, dan pengelola untuk
memperbaiki lingkungan. Ketika perbaikan lingkungan telah dilakukan maka akan
menuntun desa ini untuk mendapatkan penghargaan ISTA. Dengan adanya
penghargaan ISTA akan meningkatkan kualitas yang dapat menjadi daya tarik
wisatawan dengan tingkat kenyamanan yang diutamakan. Dari penelitian ini
menghasilkan juga strategi yang dapat diterapkan untuk membuat ekowisata ini
lebih optimal.

5.2 Saran

Penerapan Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) dapat terwujud
jika segi lingkungan telah memenuhi prinsip ekowisata yang menjadi dasar kriteria
dalam ISTA. Pada berkas pengajuan sertifikasi dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk tanggap cepat pengendalian lingkungan dan bagian mana yang
masih belum terpenuhi agar segera dipenuhi dan menerapkan bebagai strategi yang
telah diusulkan. Dengan begitu akan mempercepat proses ISTA. Penghargaan ISTA
bukan hanya berpengaruh terhadap destinasi wisata saja tetapi terhadap masyarakat
yang ada di desa Kemiren. Maka peneliti juga menyarankan untuk melakukan
segala bentuk perbaikan dari dampak negatif yang terjadi dengan penuh kesadaran
dan tanggap cepat, agar permasalahan dan isu-isu lingkungan yang terjadi dapat
segera terselesaikan dengan strategi yang tepat. Jika terdapat data berkas yang
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belum lolos karena minimnya data yang dimiliki, maka perlu adanya strategi khusus

untuk menangani hal tersebut.
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